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ABSTRACT

This research aimed to determine the water requirement and coefficient of paddy
swampy land. This research was conducted from January to June 2019. The research !
experimental method with descriptive data presented in the form of tables and graphs. The
resulting data is the primary data resulting from direct measurements on the swamp swamp.
wetland rice fields of PT. Buyung Poetra Pangan Arisanjaya Village, Pemulutan Barat District,
d Ogan Ilir Regency, South Sumatera. The parameters considered were the net water requirement

t of rice paddy field, evapotranspiration, coefficient of crops, and percolation.

‘ The results showed that the net water requirement from the initial season, crop

\
A development, mid season and late season were 1.05 mmvday, 4.64 mnvday, 11.20 mmvday and

i’ 18.72 mm/day. The evapotranspiration measuremenis results (ET,) from the initial season, crop
t devel mid

and late were 1.23 mm/day, 2.57 mnvday, 2.64 mm/day and

1,57 mm/day, for plant coefficients (K) respectively were 0.42; 0.89; 1.01 and 0.62. The largest
evapotranspiration values and plant coefficient were occured during the growth period of 31 to

p 65 days or mid season. Percolation values for each growth rate were 0.28 cm / day, 3.28

: “‘ cm/day, 4.86 cm/day and 10.93 cnm/day.

Keywords: net water requirement of paddy, evapolranspiration,  coefficient of crops,

percolation, swampy land.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki lahan potensial untuk
pertanian terutama di lahan kering dan rawa. Sekitar 162,40 juta ha lahan
pertanian, yang terdiri dari 33,4 juta ha daerah rawa. Lahan rawa terbagi menjadi
dua yaitu lahan rawa pasang surut dengan luas 20,1 juta ha dan lahan rawa lebak
dengan luas 13.3 juta ha (Harsono, 2005). Tipologi lahan pertanian padi di
Provinsi Sumatera Selatan sangat beragam, mulai dari dataran tinggi, lahan sawah
irigasi, daerah pasang surut dan lahan rawa lebak. Lahan rawa lebak dan pasang
surut dominan ditemui di provinsi Sumatera Selatan. Menurut Suryani et al.
(2011), lahan rawa lebak yang sudah dimanfaatkan untuk budidaya padi di
Sumatera Selatan seluas 368.690 ha dimana 70.908 ha diantaranya merupakan
lebak dangkal dan 129.103 ha lebak tengahan.

Laju pertambahan penduduk di Indonesia yang semakin meingkat
beriringan dengan kebutuhan pangan yang semakin besar. Menurut hitungan
Direktorat Jenderal Tanaman Pangan, Kementerian Pertanian (2007), jika tidak
ada upaya khusus untuk meningkatkan produksi beras maka pada tahun 2020
Indonesia akan mengalami defisit pangan sebanyak 9.668.000 ton beras. Dengan
demikian, sejak sekarang harus disiapkan berbagai upaya serius untuk memenuhi
tambahan produksi beras tersebut agar tidak tergantung pada suplai beras dari
negara lain. Pemerintah melakukan impor beras dari negara lain untuk memenuhi
kebutuhan tersebut tetapi, hal ini merugikan stake holder penyedia bahan pangan
dalam negeri, usaha kecil menengah, khususnya petani lokal. Pertambahan
penduduk juga mengakibatkan lahan pertanian semakin sempit karena diubah
fungsi menjadi perumahan. Penggantian lahan yang cukup diperlukan sebagai
tempat bercocok tanam dan dapat menghasilkan bahan pangan terutama makanan
pokok seperti padi. Peningkatan produksi tanaman saat ini menempati prioritas
utama dalam pembangunan pertanian. Produktivitas lahan dapat dikaji melalui
subsistem tanah, air dan pola lahan untuk penggunaan pada periode tertentu.

Kajian produktivitas air dengan adanya input teknologi irigasi berupa sistem
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polder perlu dilakukan agar dapat diketahui pemberian air yang efisien dan
mendapatkan produksi yang optimum (Sofiyuddin et al., 2012).

Kebutuhan air secara keseluruhan perlu diketahui karena merupakan salah
satu tahap penting yang diperlukan dalam perencanaan dan pengelolaan sistem
irigasi. Penggunaan air di lahan sawah sering kurang hati-hati dalam pemakaian
dan pemanfaatannya sehingga diperlukan upaya untuk mengatur keseimbangan
antara ketersedian air dan kebutuhan air melalui pengembangan, pelestarian,
perbaikan dan perlindungan (Priyonugroho, 2014). Sistem irigasi dan bangunan
bendung perlu didirikan untuk memenuhi kebutuhan air khususnya untuk
kebutuhan air di lahan sawah. Irigasi merupakan upaya penyediaan, pengaturan
dan pembuangan air irigasi untuk menunjang pertanian dengan tujuan untuk
memanfaatkan air irigasi yang tersedia secara benar yakni seefisien agar
produktivitas pertanian dapat meningkat sesuai yang diharapkan.

Pengelolaan air dimaksudkan untuk menjamin ketersediaan air yang cukup
bagi tanaman, membuang air hujan yang lebih dari lahan pertanian, mencegah
tumbuhnya tanaman liar di lahan sawah, mencegah timbulnya zat racun dan
kondisi tertutupnya muka tanah oleh genangan air diam, mencegah penurunan
kualitas air dan dalam kasus tertentu mencegah pembentukan tanah asam sulfat.
Produksi padi sawah akan menurun jika tanaman padi menderita cekaman air
(water stress). Gejala umum akibat kekurangan air antara lain daun padi
menggulung, daun terbakar (leaf scorching), anakan padi berkurang, tanaman
kerdil, pembungaan tertunda dan biji hampa (Subagyono dan Verplancke, 2001).
Sehingga diperlukan perhitungan nilai evapotranspirasi hasil pengukuran
langsung (ET.) agar tanaman padi tidak mengalami kekurangan atau kelebihan
air.

Prediksi nilai evapotranspirasi hasil pengukuran langsung (ETc) yang akurat
diperlukan untuk mengatur volume dan frekuensi pemberian air irigasi sesuali
dengan kebutuhan tanaman. Nilai evapotranspirasi tanaman padi bervariasi
besarnya tergantung nilai koefisien tanaman (Kc) yang berfluktuasi sesuai dengan
tahap pertumbuhan dari tanaman (Sofiyuddin et al., 2012). Evapotranspirasi

pengukuran lapangan (ET¢) padi perlu diestimasi karena merupakan sumber

Universitas Sriwijaya



kehilangan air utama dari tanaman dan permukaan tanah, serta merupakan
komponen konsumsi air utama pada budidaya padi (Arif et al., 2012).

Nilai K¢ secara umum digunakan untuk memperkirakan nilai ET. sebagai
faktor perkalian dari nilai evapotranspirai prediksi (ETo). K¢ tersebut harus
diturunkan untuk setiap tanaman secara empiris berdasarkan aktivitas budidaya
dan kondisi iklim lokal. Koefisien tanaman (Kc) padi sangat diperlukan untuk
dapat mengetahui jumlah air yang tepat untuk disuplai di lahan budidaya. Jumlah
air tersebut diharapkan sesuai dengan nilai evapotranspirasi yang sebenarnya
terjadi di lahan. Analisis kebutuhan air dan nilai K¢ tanaman padi untuk
perencanaan dan efisiensi irigasi pada berbagai lahan budidaya dibutuhkan untuk
mengatasi masalah di atas agar dapat ditingkatkan (Kar et al., 2007).

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan air dan koefisien

tanaman (Kc) padi di sawah lahan rawa lebak.
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